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Abstrak

Kolom merupakan elemen struktur vertikal yang berperan penting dalam menyalurkan beban bangunan bertingkat menuju
fondasi. Kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan kolom dapat menurunkan mutu struktur dan berpotensi mengganggu
keamanan bangunan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan pelaksanaan pekerjaan kolom beton bertulang
serta penerapan pengendalian mutu pada Proyek Pembangunan Rumah Susun X. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan observasi lapangan selama kegiatan magang. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengamatan langsung, penggunaan form checklist pengendalian mutu, dokumentasi lapangan, serta studi dokumen teknis
berupa shop drawing, Rencana Kerja dan Syarat (RKS), dan SNI 2847:2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan
kolom dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan persiapan, pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran, hingga
pembongkaran bekisting. Pengendalian mutu pembesian menunjukkan kesesuaian jumlah dan diameter tulangan, jarak
sengkang, serta penggunaan crossties terhadap gambar kerja. Pada pekerjaan bekisting, pemeriksaan dilakukan terhadap
posisi, kekakuan, kerapatan, dan vertikalitas. Pengendalian mutu pengecoran dilakukan melalui pengujian slump dengan hasil
11-12 cm, yang masih memenuhi persyaratan 12 + 2 cm. Selain itu, hasil uji kuat tekan beton pada umur 7 dan 14 hari masing-
masing sebesar 19,24 MPa dan 24,05 MPa, sehingga menunjukkan perkembangan mutu beton yang mendekati mutu rencana
f'c 25 MPa. Secara keseluruhan, penerapan checklist pengendalian mutu pada setiap tahapan pekerjaan terbukti berperan
penting dalam menjaga kesesuaian dan kualitas pekerjaan kolom beton bertulang.

Kata Kunci: Pekerjaan Kolom, Pengendalian Mutu Kolom, Beton Bertulang, Rumah Susun, Checklist Pengendalian Mutu
1. Latar Belakang

Kebutuhan hunian di kawasan perkotaan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi,
serta keterbatasan lahan yang semakin tidak sebanding dengan ketersediaan ruang horizontal. Kondisi ini
mendorong pemerintah untuk mengembangkan konsep hunian vertikal sebagai solusi strategis dalam penyediaan
tempat tinggal yang lebih efisien dan terjangkau. Rumah susun menjadi salah satu bentuk implementasi kebijakan
tersebut, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai bagian dari strategi penataan ruang
perkotaan yang berkelanjutan [1], [2].

Dalam konteks pembangunan infrastruktur perumahan, rumah susun negara memiliki peran penting dalam
mendukung kebutuhan hunian bagi aparatur negara maupun kelompok tertentu yang berkaitan dengan fungsi
kelembagaan. Pembangunan rumah susun tidak hanya berorientasi pada aspek kuantitas unit hunian, tetapi juga
kualitas struktur bangunan yang harus memenuhi standar keamanan dan kenyamanan jangka Panjang [3], [4]. Hal
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan konstruksi harus mengikuti standar teknis yang ketat serta pengawasan mutu
yang konsisten di setiap tahapan pekerjaan.

Secara struktural, bangunan rumah susun bertingkat sangat bergantung pada kinerja elemen kolom sebagai
komponen utama pemikul beban. Kolom beton bertulang berfungsi menyalurkan beban vertikal dari pelat, balok,
dan elemen lainnya ke fondasi, sekaligus menahan gaya lateral yang terjadi akibat beban angin maupun gempa
[5], [6]- Menurut SNI 2847:2019 , kolom harus dirancang dan dilaksanakan dengan mempertimbangkan kapasitas
tekan, detailing tulangan, serta ketentuan jarak sengkang dan selimut beton untuk menjamin kinerja struktur yang
aman [7].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegagalan pada elemen kolom dapat menyebabkan keruntuhan
progresif pada bangunan, sehingga pengendalian mutu pada pekerjaan kolom menjadi aspek yang sangat krusial
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dalam konstruksi gedung bertingkat [8], [9]. Pengendalian mutu yang baik mencakup seluruh tahapan pekerjaan
mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran, hingga evaluasi hasil akhir struktur. Namun demikian,
dalam praktiknya masih ditemukan ketidaksesuaian antara standar teoritis dan implementasi di lapangan, terutama
dalam aspek konsistensi pelaksanaan dan dokumentasi mutu pekerjaan.

Dalam tahapan pelaksanaan, pekerjaan kolom beton bertulang terdiri atas proses pembesian, perakitan
tulangan, pemasangan bekisting, pengecoran beton, hingga pembongkaran bekisting [10], [11]. Setiap tahapan
memiliki potensi risiko yang dapat memengaruhi kualitas akhir struktur apabila tidak diawasi dengan baik.
Misalnya, kesalahan jarak sengkang atau ketidaktepatan posisi tulangan dapat menurunkan kapasitas struktur
kolom secara signifikan [12].

Selain itu, penggunaan bekisting sebagai cetakan beton juga memiliki peran penting dalam menentukan hasil
akhir dimensi dan bentuk kolom. Ketidaktepatan pemasangan bekisting dapat menyebabkan deformasi, kebocoran
beton, atau ketidaksesuaian dimensi struktur [13]. Pada tahap pengecoran, pengendalian mutu beton segar melalui
uji slump serta proses pemadatan menggunakan vibrator menjadi faktor penentu dalam mencegah terjadinya
honeycomb dan segregasi [14]. Dengan demikian, kualitas kolom tidak hanya ditentukan oleh desain, tetapi juga
sangat bergantung pada proses pelaksanaan di lapangan.

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa pengendalian mutu konstruksi merupakan proses sistematis
yang melibatkan inspeksi, verifikasi, dan dokumentasi pada setiap tahap pekerjaan [15], [16]. Dalam praktik
konstruksi modern, penggunaan checklist sebagai alat kontrol mutu menjadi salah satu metode efektif untuk
memastikan kesesuaian pekerjaan dengan spesifikasi teknis. Namun, efektivitas penerapan sistem ini sangat
bergantung pada kedisiplinan pelaksana dan konsistensi pengawasan di lapangan. Penerapan pengendalian mutu
yang tidak konsisten dapat meningkatkan potensi pekerjaan ulang serta menurunkan kinerja waktu pelaksanaan
proyek. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan yang konsisten pada setiap tahapan pekerjaan untuk
menjaga kualitas hasil konstruksi [17].

Meskipun berbagai studi telah membahas aspek teknis kolom dan pengendalian mutu, sebagian besar
penelitian masih bersifat umum dan belum secara spesifik mengkaji implementasi langsung di proyek rumah susun
negara dengan pendekatan observasional lapangan. Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara standar teoritis
dan praktik konstruksi, terutama dalam hal konsistensi penerapan checklist, pengawasan tahapan pekerjaan, serta
dokumentasi mutu secara berkelanjutan [3], [9].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih aplikatif untuk menggambarkan bagaimana
tahapan pekerjaan kolom dilaksanakan secara nyata di lapangan serta bagaimana sistem pengendalian mutu
diterapkan dalam proyek konstruksi rumah susun. Kajian ini menjadi penting untuk menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik, sekaligus memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas pengendalian mutu pada
pekerjaan struktur utama bangunan bertingkat.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan pelaksanaan pekerjaan kolom
beton bertulang pada Proyek Pembangunan Rumah Susun X serta mengidentifikasi penerapan pengendalian mutu
pada setiap tahapan pekerjaan kolom berdasarkan standar teknis, gambar kerja, dan praktik pelaksanaan di
lapangan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai implementasi pengendalian mutu
pada pekerjaan struktur kolom serta menjadi referensi dalam peningkatan kualitas pelaksanaan konstruksi
bangunan bertingkat di masa mendatang.

2. Metode Penelitian
2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pekerjaan kolom beton bertulang pada Proyek Pembangunan Rumah Susun X
yang meliputi beberapa tipe kolom yang diamati selama periode pelaksanaan di lapangan. Penelitian difokuskan
pada elemen struktur kolom sebagai komponen utama pemikul beban vertikal bangunan bertingkat, dengan
memperhatikan tahapan pelaksanaan pekerjaan mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran beton,
hingga pembongkaran bekisting, serta penerapan pengendalian mutu di lapangan.

2.2 Data dan Instrumen Penelitian

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung
di lapangan serta keterlibatan dalam proses pengendalian mutu pekerjaan kolom menggunakan form checklist
bersama kontraktor pelaksana dan konsultan manajemen konstruksi (MK). Data sekunder diperoleh dari dokumen
proyek berupa shop drawing, Rencana Kerja dan Syarat (RKS), serta standar SNI 2847:2019 sebagai acuan teknis
pelaksanaan pekerjaan beton bertulang. Instrumen penelitian meliputi form checklist pengendalian mutu, denah
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struktur kolom sebagai peta lokasi pengamatan, serta detail penulangan kolom sebagai acuan teknis verifikasi
pekerjaan di lapangan.

Tabel 1. Data Teknis Kolom

Kategori/Keterangan Data

Tipe kolom K33C, K45, K46A, K57B

Mutu beton f'c 25 MPa

Mutu baja tulangan BJTS 420B (420 MPa)

Tulangan utama D16, D19

Sengkang dan crossties D13

Jarak sengkang dan crossties 10 cm

Tebal selimut beton 4cm

Persyaratan slump 12+2cm
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Gambar 2. Detail Kolom
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2.3 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan cara membandingkan kondisi aktual di lapangan
terhadap spesifikasi teknis yang telah ditetapkan berdasarkan shop drawing, RKS, dan SNI 2847:2019, sehingga
dapat diketahui tingkat kesesuaian pelaksanaan pekerjaan kolom serta implementasi pengendalian mutu di
lapangan.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Tahapan Pekerjaan Kolom

Tahapan pelaksanaan pekerjaan kolom diawali dengan pekerjaan persiapan, yaitu penentuan titik as kolom
oleh surveyor menggunakan theodolite digital. Titik as yang telah ditentukan kemudian diberi tanda menggunakan
benang ukur sebagai acuan posisi pembesian dan bekisting. Area kerja dibersihkan dari sisa material agar proses
pemasangan tulangan dan bekisting dapat berlangsung dengan aman serta tidak mengganggu ketelitian pekerjaan.

Tahap selanjutnya adalah pekerjaan pembesian dilakukan secara berurutan mulai dari pemotongan besi,
pembengkokan, fabrikasi tulangan, pemasangan scaffolding, penyambungan tulangan, pemasangan sengkang,
pemasangan crossties, pemasangan beton decking, sampai pemeriksaan menggunakan checklist. Tulangan utama,
sengkang, dan crossties yang digunakan mengacu pada dokumen RKS dan shop drawing. Untuk kolom tipe K33C,
K45, dan K46A digunakan tulangan utama D16, sedangkan kolom tipe K57B menggunakan tulangan utama D19.
Sengkang dan crossties pada tipe tersebut menggunakan D13 dengan jarak 10 cm. Beton decking dipasang untuk
menjaga tebal selimut beton 4 cm sehingga posisi tulangan tidak menempel pada bekisting dan tetap terlindungi
oleh beton.

Pemasangan bekisting dilakukan setelah pekerjaan pembesian diperiksa. Material bekisting difabrikasi
terlebih dahulu melalui pemotongan balok kayu dan multipleks, kemudian dirakit menjadi panel. Panel bekisting
dipasang per sisi pada posisi kolom dan dikunci sementara menggunakan bracing serta balok kayu. Setelah itu
dilakukan penyetelan posisi dan pengecekan vertikalitas menggunakan theodolite digital. Bekisting yang telah
dinyatakan sesuai dikunci secara final sebelum pengecoran. Tahapan ini penting karena bekisting yang tidak rapat
dapat menyebabkan kebocoran pasta semen, sedangkan bekisting yang tidak tegak dapat menghasilkan kolom
miring.

Gambar 4. Pembuatan Bekisting
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Pengecoran dilakukan menggunakan beton ready mix yang datang ke lokasi proyek dengan truck mixer.
Beton dialirkan ke dalam bekisting menggunakan concrete pump dan dituangkan secara bertahap dari bawah ke
atas. Selama pengecoran, beton dipadatkan menggunakan concrete vibrator agar rongga udara berkurang dan beton
dapat mengisi celah di antara tulangan serta bekisting.

Gambar 5. Proses Pengecoran Kolom

Pekerjaan dilanjutkan dengan pembongkaran bekisting setelah beton berumur sekitar 24 hingga 28 jam.
Pembongkaran dilakukan hati-hati agar permukaan beton tidak rusak, kemudian bekisting dibersihkan untuk
digunakan kembali pada pekerjaan berikutnya.

Gambar 6. Hasil Pengecoran Kolom

3.2 Pengendalian Mutu Pembesian

Pengendalian mutu pembesian dilakukan melalui pemeriksaan form checklist pada beberapa tipe kolom.
Pemeriksaan mencakup jumlah dan diameter tulangan utama, diameter sengkang dan crossties, jarak sengkang,
serta kesesuaian pemasangan dengan gambar kerja. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kolom K45
menggunakan 10 tulangan utama D16, kolom K33C menggunakan 8 tulangan utama D16, kolom K57B
menggunakan 16 tulangan utama D19, dan kolom K46A menggunakan 14 tulangan utama D16. Sengkang dan
crossties pada keempat tipe kolom tersebut menggunakan D13 dengan jarak pemasangan 10 cm. Berdasarkan
evaluasi terhadap ketentuan umum dalam SNI 2847:2019 terkait elemen struktur beton bertulang, penggunaan
tulangan ulir (deformed bar) telah sesuai sebagai material utama pada elemen kolom. Hal ini berkaitan dengan
persyaratan material tulangan yang digunakan dalam elemen struktur beton bertulang untuk menjamin kapasitas
dan kinerja struktur.

Selain itu, konfigurasi sengkang dan crossties yang digunakan pada pekerjaan lapangan dievaluasi
berdasarkan ketentuan detailing elemen kolom dalam SNI 2847:2019, yang mengatur prinsip pengekangan
(confinement), kestabilan tulangan longitudinal, serta persyaratan tulangan transversal pada elemen struktur beton
bertulang. Dalam pelaksanaan di lapangan, sengkang menggunakan kait 135° sebagai bagian dari sistem
pengekangan untuk meningkatkan kinerja kolom dalam menahan gaya lateral serta mencegah terjadinya buckling
pada tulangan utama. Dengan demikian, berdasarkan hasil checklist pengendalian mutu, pekerjaan pembesian
dinyatakan sesuai terhadap shop drawing, RKS, dan ketentuan teknis SNI 2847:2019. Ringkasan hasil pemeriksaan
pembesian disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Checklist Pembesian Kolom

Tipe kolom  Tulangan utama _ Sengkang/crossties Jarak  Hasil Pemeriksaan

K45 10D16 D13 10cm  Sesuai
K33C 8D16 D13 10cm  Sesuai
K57B 16D19 D13 10cm  Sesuai
K46A 14D16 D13 10cm  Sesuai
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Gambar 7. Checklist pembesian kolom

3.3 Pengendalian Mutu Bekisting

Pengendalian mutu pada saat pemasangan bekisting difokuskan pada kesesuaian posisi, kekakuan, kerapatan,
kebersihan, dan vertikalitas bekisting. Berdasarkan pengamatan lapangan, bekisting dipasang setelah posisi as
kolom ditentukan dan tulangan selesai diperiksa. Penyetelan dilakukan sebelum penguncian final agar bekisting
berada pada posisi yang tepat. Pengecekan vertikalitas menggunakan theodolite digital menunjukkan bahwa
bekisting telah disesuaikan terhadap titik as kolom.

Kemudian pada tahap pengendalian mutu saat pembongkaran bekisting, berdasarkan pengamatan di
lapangan, pembongkaran bekisting dilakukan setelah beton mencapai umur sekitar 24 hingga 28 jam. Proses
pembongkaran dilakukan secara hati-hati untuk menjaga kondisi permukaan beton agar tidak mengalami
kerusakan serta memastikan hasil akhir kolom tetap baik.

3.4 Pengendalian Mutu Pengecoran

Pengendalian mutu pengecoran dilakukan terhadap beton ready mix dengan mutu rencana f’c 25 MPa yang
mengacu pada Rencana Kerja dan Syarat (RKS) proyek, dengan persyaratan slump sebesar 12 + 2 cm. Pengujian
slump dilakukan untuk mengetahui tingkat kelecakan beton segar menggunakan metode uji slump berdasarkan
SNI 1972:2008 sebagai standar pengujian beton segar di lapangan [18]. Berdasarkan hasil pengamatan, nilai slump
yang diperoleh pada pengecoran kolom tahap pertama lantai 1 adalah 12 cm, pada tahap kedua lantai 1 sebesar 11
cm, dan pada tahap pertama lantai 2 sebesar 11 cm. Nilai tersebut masih berada dalam rentang persyaratan 10-14
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cm sesuai RKS proyek, sehingga beton segar dinyatakan memenuhi ketentuan kelecakan untuk pekerjaan kolom.
Selama proses pengecoran juga dilakukan pengawasan mutu di lapangan untuk memastikan tidak terjadi segregasi,
bleeding, maupun honeycomb, serta memastikan pemadatan beton menggunakan concrete vibrator berjalan
dengan baik sesuai prosedur pelaksanaan pekerjaan. Ringkasan hasil uji slump disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Slump

Kegiatan pengecoran  Nilai slump  Persyaratan Keterangan

Kolom lantai 1 tahap 1 12cm 12+2cm Memenuhi
Kolom lantai 1 tahap 2 1llcm 12+2cm Memenuhi
Kolom lantai 2 tahap 1 1lcm 12+2cm Memenuhi

Gambar 9. Dokumentasi Slump Test

Nilai slump yang berada dalam rentang persyaratan menunjukkan bahwa beton memiliki kelecakan yang
cukup untuk dikerjakan pada elemen kolom. Beton yang terlalu kaku dapat menyulitkan pengisian ruang di antara
tulangan, sedangkan beton yang terlalu encer dapat meningkatkan risiko segregasi. Karena itu, slump test menjadi
salah satu kontrol lapangan yang penting sebelum beton dituangkan. Selain pengujian slump, pengawasan selama
pengecoran juga dilakukan untuk memastikan bekisting dan tulangan tidak bergeser, beton dipadatkan dengan
vibrator, dan area kerja tetap aman.

3.5 Pengendalian Mutu Hasil Pengecoran

Pengendalian mutu hasil pengecoran diawali dengan pemeriksaan pembongkaran bekisting kolom, yang
dilakukan setelah beton mencapai umur sekitar 24 hingga 28 jam. Proses pembongkaran dilakukan secara bertahap
dan hati-hati untuk menjaga integritas permukaan beton. Setelah bekisting dilepas, dilakukan pemeriksaan kondisi
kolom yang meliputi dimensi, vertikalitas, serta kondisi permukaan beton. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk
memastikan kesesuaian hasil pekerjaan terhadap spesifikasi teknis yang ditetapkan dalam gambar kerja, Rencana
Kerja dan Syarat (RKS). Berdasarkan pengamatan, kondisi kolom secara umum berada dalam kondisi baik dan
sesuai dengan persyaratan tersebut.
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Proses curing juga merupakan bagian dari pengendalian mutu pekerjaan kolom yang dilakukan sesuai
prosedur pelaksanaan di proyek. Curing dilakukan sebagai perawatan beton setelah pengecoran untuk menjaga
kualitas hasil pekerjaan, meskipun tidak seluruh prosesnya teramati secara langsung selama kegiatan observasi.
Pengendalian mutu hasil pengecoran juga dilakukan melalui pengujian kuat tekan beton menggunakan benda uji
silinder berukuran 15 x 30 cm. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, diperoleh nilai kuat tekan sebesar 19,24
MPa pada umur 7 hari dan 24,05 MPa pada umur 14 hari. Hasil uji kuat tekan umur 28 hari belum tersedia pada
saat pengumpulan data di lapangan, sehingga evaluasi mutu beton dilakukan berdasarkan data pengujian awal
tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perkembangan kuat tekan beton telah mendekati nilai mutu rencana
f’c 25 MPa sesuai Rencana Kerja dan Syarat (RKS) proyek. Ringkasan hasil pemeriksaan pengujian kuat tekan
beton disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

Umur Beton (hari) Benda Uji Kuat Tekan (MPa)
7 Silinder 15 x 30 cm 19,24
14 Silinder 15 x 30 cm 24,05

Pengendalian mutu hasil akhir merupakan tahap verifikasi bahwa seluruh proses sebelumnya menghasilkan
kolom yang sesuai spesifikasi. Pemeriksaan ini penting karena sebagian cacat, seperti honeycomb, permukaan
tidak rata, atau penyimpangan dimensi, baru dapat terlihat setelah bekisting dibongkar. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pengendalian mutu diterapkan mulai dari pembesian hingga pemeriksaan hasil akhir,
sehingga setiap tahapan memiliki mekanisme verifikasi sebelum pekerjaan dilanjutkan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan lapangan pada pekerjaan kolom beton bertulang di Proyek Pembangunan Rumah
Susun X, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pekerjaan kolom dilakukan secara sistematis sesuai tahapan
teknis, mulai dari persiapan, pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran, hingga pembongkaran bekisting.
Penerapan pengendalian mutu pada pekerjaan kolom dilakukan secara berkelanjutan menggunakan form checklist
pada setiap tahapan pekerjaan. Pada pekerjaan pembesian, hasil pemeriksaan menunjukkan kesesuaian jumlah dan
diameter tulangan, jarak sengkang, serta detailing tulangan terhadap shop drawing dan ketentuan SNI 2847:2019.
Pada pekerjaan bekisting, hasil pengamatan menunjukkan bahwa posisi, kekakuan, dan vertikalitas kolom telah
sesuai dengan titik as rencana. Pada pekerjaan pengecoran, nilai slump beton berada dalam rentang 10-14 cm
sesuai ketentuan RKS proyek dan diuji menggunakan metode SNI 1972:2008, sehingga beton segar dinyatakan
memiliki tingkat kelecakan yang sesuai untuk pekerjaan kolom. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa seluruh
kolom berada dalam kondisi baik dan sesuai persyaratan teknis yang berlaku. Selain itu, hasil pengujian kuat tekan
beton pada umur 7 dan 14 hari menunjukkan nilai 19,24 MPa dan 24,05 MPa yang mengindikasikan bahwa mutu
beton telah mendekati f’c 25 MPa. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penerapan pengendalian mutu
pekerjaan kolom beton bertulang pada proyek konstruksi serupa. Implikasi dari penelitian menunjukkan bahwa
penerapan sistem pengawasan yang konsisten pada setiap tahapan pekerjaan berperan penting dalam menjaga
kualitas struktur. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan dilakukan evaluasi kuantitatif terhadap deviasi
dimensi, kuat tekan beton aktual, serta analisis statistik hasil pengujian untuk memberikan penilaian mutu yang
lebih komprehensif.
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